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Abstract

North Semarang sub-district has a topography with a slope of 0-2%. The lower area of sea
surface will be flooded if the sea surface keep increase with landsubsidence, and also caused
by optimallyzation landuse around the coastal area.

This research using some secondary data. From the process of merging spotheight with the
landsubsidence value every year and then classified by the highest tides, the average of sea
level and the lowest tides so obtained the form of tidal inudation area. The fix tidal inudation
area model will be overlay with the map of landuse and the land value of North Semarang
sub-district. The method used is analysis data based on Geographic Information System with
seeing thereal condition of the field.

The research result shows that the safe area has decrease by 35,5 acres within a period of 7
years. It caused by land use changes such as increase of industry area by 45,3 acres within a
period of 5 years. The selling price of land in subcript tidal inudation area such as Tanjung
Mas village has increased by Rp. 28.000,00 with AD ground code within a period of 5 years
whereas the safe area with AD ground code such as Plombokan village has increased by Rp.
559.000,00 within a period of 5 years.

Keywords : tidal inundation, land value, Geographic Information System, landuse

Volume 2, Nomor 4, Tahun 2013, (ISSN : 2337-845X) 41



Jurnal Geodesi Undip | Oktober 2013

l. Pendahuluan
.1 L atar Belakang

Kota Semarang dengan jumlah penduduk sekitar 1t& j\wa sebagai Ibukota
Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu daeragan wilayah yang cukup strategis
baik dalam hal transportasi, industri maupun pedgga. Dengan letak kota yang cukup
strategis maka akan mendorong tingkat pertumbulk@moeni dan perkembangan yang
berjalan dengan pesat dalam pembangunan sarangrdaarana dibandingkan daerah
lainnya. Namun perkembangan tersebut biasanya miemmbulkan permasalahan sendiri
sebab semakin besar suatu kota maka semakin besaagalahan yang akan ditimbulkan
dan dihadapi. Salah satu permasalahan yang dihKdémiSemarang dalam beberapa tahun
terakhir adalah bencana banijir rob.

Banjir pasang air laut atau rob merupakan fenonyang terjadi di Kota Semarang
khususnya bagian utara yang mana menyebabkanitnggdoerbagai permasalahan di tengah
tengah masyarakat. Berdasarkan penelitian sebelubadywa adanya kenaikan muka air laut
ditambah dengan adanya penurunan muka tanah yamgakikatkan Kota Semarang
menjadi daerah yang rentan terkena Genangan rdhin Sektor diatas, faktor relief atau
tinggi rendahnya kawasan daratan serta sistem ad®iryang ada juga mempengaruhi
timbulnya bencana rob.

Pada masa yang akan datang diprediksikan kejadiadi Kota Semarang semakin
meningkat dan cenderung semakin meluas dengamuakésan faktor kenaikan muka air laut
yang meningkat. MenuruAfindya Wirasatriya, 2006) laju kenaikan muka air laut di Kota
Semarang sebesar 5.43 cm/tahun. Selain faktor kemanuka air laut, penurunan muka
tanah juga turut mempengaruhi semakin meluasnyang@am rob. Berdasarkan hasil
pengamatan GPS, menunjukkan penurunan muka tandhedah sekitar pelabuhan Kota
Semarang mengalami penurunan 6-9 cm/taAbid(n, 2009).

Dampak banijir rob di atas menjadikan informasi gemgan lahan penting untuk
diketahui pada daerah yang menjadi rawan genangsang air laut. Informasi penggunaan
lahan tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk mktakuperubahan dan penanganan
penggunaan lahan yang lebih baik guna menguraagnyta genangan pasang air laut (rob).

Dengan semakin meluasnya area genangan rob makainhabukan hanya
mempengaruhi penggunaan lahan tetapi juga mempénderga tanah serta bangunan yang
berada di atas tanah tersebut, baik yang terkempalasecara langsung misalkan tanah dan
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bangunan yang selau tergenang ketika banjir robndaatau bahkan tanah yang berada
disekitar area genangan rob. Proses perubahan yey lahan akan berlangsung terus-
menerus sejalan dengan laju pertambahan pendudulsataakin meningkatnya kegiatan
pembangunan. Suatu informasi diperlukan dalam rmeelekan perencanaan dan
pengendalian yang menyangkut penggunaan tanah.P&dkembangan selanjutnya,
informasi nilai tanah sangat diperlukan oleh bedbagihak untuk berbagai tujuan,
misalnya : perpajakan (pajak bumi dan bangunanj)fi gagi dalam pembebasan tanah,

taksiran pertanggungan kredit bank, dan sebagainya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana sebaran genangan dan persentase peamgiit rob berdasarkan
HHWL(Highest High Water Level) MSL(Mean Sea Level) dan LLWL (Lowest Low
Water Level) pada tahun 2006 sampai 2012 di daerah Semartang ©

2. Bagaimana penggunaan lahan di kawasan rawan genaonbadaerah Semarang
Utara ?
3. Bagaimana kecenderungan harga tanah pada daerah gemangan rob dan juga

pengaruhnya dari bertambah luas genangan rob dabgbean penggunaan lahan ?

1.3 Pembatasan M asalah
Dalam penelitian ini, terdapat bebrapa hal yang jatgnbatasan masalah, yaitu

sebagai berikut :

1. Dalam analisis genangan, banijir yang disebabkamsieanjir rob diabaikan.
2. Upaya peninggian jalan atau perubahan elevasildirapa tempat tidak dimasukkan.
3. Data penurunan tanah dianggap konstan perubahdaahpenya. Padahal dalam

kondisi nyata penurunan akan mengalami titik jersetelah sekian lama terjadi
penurunan dan akhirnya menjadi stabil.

4, Perubahan penggunaan lahan yang ditinjau pada hdatuai adalah perubahan
jangka panjang, dimana variasi jangka pendek ciabai

5. Tidak adanya usaha perlindungan pantai seperti geguman tanggul pantai dan
lain-lain.

6. Adanya keterbatasan dari data sekunder yang didsgfahgga akan mengurangi
ketelitian dari penelitian yang dilakukan dengandisi nyata di lapangan.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkarrgbea untuk menambah ilmu
pengetahuan di bidang Sistem Informasi GeografisHidrologi.

2. Secara praktis, hasil penelitiaan dapat digunakiam @ihak terkait yang ingin
mengambil dan membuat keputusan mengenai penangaasalah rob dan dapat

dijadikan informasi atau acuan untuk penelitiamsgitnya.

.5 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menmberikan informasi daerah sebaran genangankiblatekenaikan muka air laut
dan penurunan muka tanah berdasarkan skenario HM8BILdan LLWL.
Memberikan informasi harga tanah dan penggunaamlgang terkena dampak rob.
Memberikan informasi serta masukan bagi pemerirkala Semarang di dalam

pengambilan keputusan penanggulangan genangan rob.

. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang rob di Kota Semarang sebenarnya teayak dilakukan oleh peneliti
peneliti terdahulu. Penelitian tersebut sebenammganpunyai satu tujuan yaitu sebagai
landasan dalam penanganan banijir rob. Penelitanjirbrob yang telah dipelajari oleh
penulis memberikan kesimpulan tentang penyebalanaac dan resiko dari daerah yang
terdampak beserta cara penanggulangannya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Frits (201di)lakukan pemodelan genangan
banjir rob di Kota Semarang dalam kaitannya denganlaku pasang surut air laut.
Penelitian tersebut didasari dengan melakukan samatlari data stasiun pasang surut
semarang dalam 20 tahun terakhir penelitian tetseblenaikan muka laut tersebut
dikombinasikan dengan data penurunan muka tanat.nixalel matematis yang dihasilkan
dapat diprediksi daerah mana saja yang terkenaalabgmijir rob untuk tiap tahunnya.

Kajian tentang banjir rob selanjutnya adalah temptpemetaan risiko banijir rob.
Penelitian yang dilakukan Arief (2012) memetakarrdh rawan genangan rob sebagai
informasi mitigasi kebencanaan. Pada dasarnyaipanehi terdiri dari tiga pemetaan, yaitu
pemetaan ancaman bahaya banjir rob, pemetaan &eaentian pemetaan kapasitas. Setelah
ketiga pemetaan tersebut didapatkan hasilnya, jaglga dilakukan proses pembentukan
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peta risiko banjir rob. Dalam hasil peta risiko jramob Kota Semarang, ruang lingkup
wilayah penelitian digunakan hasil dari prediksnjoarob untuk tahun 2015 dengan unit
terkecil administrasi kelurahan.

Bencana banjir rob juga mempengaruhi kondisi soskanomi masyarakat. Edy
(2012) melakukan penelitian pergerakan antaragehtanah yang terdapat area genangan
rob dan melakukan prediksi pada tahun mendatangaslemenggunakn metode regresi. Data
yang digunakan adalah NJOP tanah tiap meter di rdetem Semarang Utara. Hasil
penelitian ini adalah peta pemodelan banjir rolutaR015, 2020 dan 2025 dan beserta

prediksi harga tanahnya.

[I1.  Metodologi Pendlitian
1. Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalalagaiberikut :
a. Data Harian Pasang Surut Pelindo Il Tanjung Mas&@ang Tahun 2002-2012
b. Peta Laju Penurunan Tanah Kota Semarang Hasil iRané€sumilar, dkk (2011)
c. Perseberaspotheight Kota Semarang Tahun 2000 dari pengukuran Dinasrjaeke
Umum Kota Semarang.
d. Peta Penggunaan Lahan Kota Semarang Tahun 20080dan(*Shp) dari Bappeda
Kota Semarang.
e. NJOP Tanah per meter Kecamatan Semarang Utara TE8/2011 dikutip dari
penelitian Edi Ikhsan tahun 2012.
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Gambar 1. Metodologi Penelitian

2. Metodologi

Pada tugas akhir ini digunakan metode deskriptilisis, dimana didalam penelitian
ini didukung dengan studi literatur serta penggurdeata data sekunder hasil penelitian yang
sudah dilakukan. Terdapat beberapa tahapan panet#irta pengolahan data yang meliputi,
pengolahan data pengamatan harian pasang surugolalban data penurunan tanah,
pembentukan DEM tahunan, penentuan penggunaan Yaingnterkena dampak rob, analisis
harga tanah di daerah genangan rob, pemodelam,bheahiglasi lapangan.

Untuk meningkatkan ketelitian studi, maka modekébut akan divalidasi dengan
pengecekan lapangan. Pada setiap lokasi sampewadda yang diprediksi terjadi pasang,

akan diukur posisinya dengan GPS.
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3. Pengolahan Data
a. Pengolahan Data Pasang Surut

Tujuan pengolahan data pasut adalah untuk menenpeg@malan nilai rerata muka
laut (MSLMean Sea Level) yang hasilnya dijadikan parameter untuk peramaikan pasang
tertinggi (HHWLHighest High Water Level) maupun nilai pasang terendah ( LL\W.byvest
Low Water Level). Pengolahan nya menggunakan mettehst Square untuk mengetahui
komponen komponen harmonik, yang selanjutnya dipaktuk mengetahui tinggi MSL.
Rumus yang dipakai dalam menentukan tinggi muka kdari komponen harmonik

dinyatakan sebagai berikut :

Ze = Zo+ 5} 4; Cos (72— 6)

Keterangan :

Zt :tinggi muka air pada fungsi waktu (t)

Zo : muka air rerata diukur dari dalam

Ai : amplitudo masing masing konstituen harmoMi2(S2,N2,K2 dst)

Ti : periode masing masing konstituen harmonik

0i : selisih fase masing masing konstituen harmonik

n : jumlah komponen pasang surut

Data pengamatan pasang surut harian didapat dagapetan yang dilakukan oleh

PT Pelabuhan Indonesia Ill Semarang (PELINDO Diata HHWL,MSL dan LLWL yang

diperoleh akan dijadikan input dalam pemodelan ggaa banjir rob.

b. Pengolahan Data Penurunan Muka Tanah
Data penurunan muka tanah diperoleh dari pengukulgrangan dengan

menggunakan alat GPS geodetic. Terdapat variasirpean muka tanah di beberapa tempat
Kota Semarang. Ketinggian awal diperoleh dari sutmgografi yang dilakukan oleh Dinas
Pekerjaan Umum Kota Semarang pada tahun 2000. @ettadata penurunan tanah diambil
dengan metodé&lobal Positioning System yang dilakukan oleh Gumilar dkk. Pengolahan
data penurunan tanah meliputi delineasi peta peanrmuka tanah sehingga dihasilkan area
penurunan muka tanah dengan nilai penurunan mukahtaKemudian di lakukafoin
terhadap atributnya sehingga setiap titik spothiteygng digunakan untuk pemodelan tinggi

tahun mendatang memiliki nilai penurunan tanah.
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Gambar 2. Penurunan Tanah Kota Semarang (Gumilar, et.al.)
Keterangan :
3 =0cm
[ =0 sampai 3 cm pertahun
HEl - 3 sampai 6 cm pertahun
E =6 sampai 9 cm pertahun
[ =9 sampai 11 cm pertahun

c. Pembentukan DEM
oot height (titik tinggi) yang dijadikan acuan pada penelitiai adalahspot height
Kota Semarang yang diukur pada tahun 2000. Padss talkghir ini diformulasikan elevasi
tahun 2006 sampai tahun 2012. Formulasi dilakuk#nk mengetahui elevasi pada tahun-
tahun tersebut berdasarkan skenario penurunan named. Formulasi elevasi dilakukan

menggunakan ArcGIS 9.3. Adapun rumus yang digunaklatah sebagai berikut :

Elevasi = Elevasiooo— {A. (ti - 12000) «++eeeeeeeeeeernn. (2)
Keterangan :
Elevasi : Elevasi prediksi pada tahun i
Elevaspooo . Elevasi tahun 2000
A : Nilai Penurunan Muka Tanah Rata-Rata Per Tahun
ti : Tahun i
t2000 : Tahun 2000

Pembuatan digital elevation model dilakukan dengases gridding atau interpolasi
data ketinggian. Data ketinggian diperoleh dariadatik tinggi (spot height). Data ini
kemudian diinterpolasi (gridding) sehingga menjddia digital elevation model berformat

raster.
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Pada penelitian ini metode interpolasi yang diganaldalah metode interpolasi
kriging. Dimana interpolasi kriging melakukan essi nilai yang terukur disekitarnya untuk
memperoleh prediksi nilai pada lokasi yang tidakikar. Kriging mengasumsikan bahwa
jarak atau arah antara titik sampel mencerminkamuhgan spasial yang dapat dijelaskan
variasi di permukaan.

Setelah dilakukan proses interpolasi kriging tedpadtik tinggi maka di dapatkan
DEM Kota Semarang yang dapat dilihat di gambarkioeéri

Gambar 3. Hasil Interpolasi Kriging Kota Semarang

d. Pemodelan Genangan Rob
DEM vyang sudah terbentuk kemudian diubah menjadituke kontur untuk
memudahkan pengklasifikasian ketinggian hasil pakasi. Pada pembentukan kontur diatas,
interval yang dibentuk sebesar 0.02 m. Proses kan anenghasilkan 3 kelompok kontur
sesuai dengan skenario genangan yaitu LLWL, MSLWHH Selanjutnya data dikonversi
dalam menjadi polygon, dan secara manual dianaljsiis genangannya dengan
menambahakaffield baru di atribut tabel data tersebut. Hasil dansps di atas adalah

sebagai berikut.

7
B

Gambar 4. Hasil Pembentukan DEM Menjadi Kontur
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Selanjutnya dilakukan pengklasifikasian kontur radntiga bagian dengan msefect
nilai yang berada dalam klasifikasi HHWL,MSL danWL dari total semua kontur yang
terbentuk. Setelah itu dengan tapmbologi pilih categories dan value field nya diganti
kontur. Kemudiaradd all value dilanjutkan dengan pengelompokan nilai kontur yaagada
dibawah nilai LLWL, nilai kontur yang nilainya dalwah MSL, nilai kontur yang nilainya di
bawah HHWL, dan nilai kontur yang nilainya diatald\WL atau daerah kategori aman.
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Gambar 5 Pengklasifikasian Genangan Rob.
Selanjutnya model genangan rob yang sudah dibeakak dioverlay dengan peta
perubahan penggunaan lahan Kecamatan SemarangdatarBeta Kode Tanah. Sehingga
setelah dilakukan prosesverlay akan diketahui dan dianalisis seberapa besar pemgar

dampak penggunaan lahan terhadap luasan genargdarr@erubahan harga tanah.

IV. Hasl dan Analisis
1. Sebaran Genangan Dan Persentase Peningkatan Air Rob

Berikut peta sebaran genangan air kebamatan Semarang Utara Tahun 2006-2012

b o =

LAUT JAWA LAUT JAWA LAUT JAWA
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LAUT JAWA

LAUT JAWA

LAUT JAWA

s

2009

LAUT JAWA

2012

Keterangan :

:l Daerah tidak tergenang rob > ¥ mi
I:l Genangan rob saat HHWL (1320137 m)
- Genangan rob sasat LLWL  (<0.84m)
- Genangan rob saat MSL osa-130m)

Gambar 6 Persebaran Genangan Rob Kecamatan Semarang dtara Z006-2012

Sedangkan presentase peningkatan air rob ditunjudam tabel 1:

Tabel 1. presentase peningkatan air rob tahun 2006-2012

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
Kelurahan | Klasifikas | persentase | Persentase | Persentase | Persentase | Persentase | Persentase | Persentase
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
_ LLWL 25.66 31.02 32.78 46.75 61.56 81.06 73.42
T?\;‘Q‘S"g MSL 64.49 68.74 67.08 53.20 38.44 18.94 26.58
HHWL 9.85 0.24 0.14 0.05 0 0 0
LLWL 25.33 27.51 26.86 29.75 36.23 43.41 48.79
Bandarharjo MSL 72.44 70.88 72.20 68.50 63.77 56.59 51.18
HHWL 2.23 1.61 0.94 1.75 0 0 0.03
LLWL 24.15 19.08 25.19 48.26 57.86 62.55 65.93
Panggung ]
Lor MSL 72.26 80.84 74.80 51.74 42.14 37.45 34.07
HHWL 0.60 0.08 0.01 0 0 0 0
. LLWL 58.24 48.44 45.29 47.60 59.16 67.91 71.29
Kuningan
MSL 41.76 51.56 54.71 52.40 40.84 32.09 28.71
LLWL 5.27 3.85 11.45 33.19 53.50 66.72 72.45
Panggung g 82.86 94.68 88.42 66.81 46.50 33.28 27.55
HHWL 11.87 1.47 0.13 0 0 0 0
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Lanjutan Tabel 1.

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
Kelurahan | Klasifikas | persentase | Persentase | Persentase | Persentase | Persentase | Persentase | Persentase
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
LLWL 41.10 26.88 8.49 0.29 6.03 9.74 19.69
Dadapsari MSL 43.62 60.14 80.66 89.56 92.61 90.19 80.31
HHWL 15.28 12.98 10.86 10.15 1.36 0.07 0
LLWL 0.11 0 0.43 1.83 4.13 7.69 11.90
MSL 26.82 36.68 44.09 49.44 53.71 57.26 59.24
Purwosari | HHWL | 40.09 4158 37.78 34.76 30.84 27.24 24.8(
Tidak
Tergenang 32.98 21.74 17.70 13.96 11.32 7.82 4.06
Rob
Plombokan LLWL 1.17 0 2.18 5.78 15.72 29.76 37.98
MSL 47.86 54.74 58.37 60.29 54.81 44.54 39.46
HHWL 26.32 27.01 24.20 23.25 21.16 19.17 17.13
Tidak
Tergenang 24.65 18.25 15.25 10.69 8.31 6.54 5.44
Rob
Bulu Lor LLWL 4.02 0 0 0 0 0.24 2.54
MSL 16.87 28.92 36.63 43.32 49.92 53.86 53.88
HHWL 33.45 31.36 25.79 21.82 16.95 14.82 14.52
Tidak
Tergenang 45.65 39.72 37.58 34.85 33.13 31.08 29.06
Rob

Dari gambar 6 dan tabel 1dapat dilihat bahwa Gesmaipb di Kecamatan Semarang
Utara setiap tahun terus bertambah. Kontribusiesab penyebab genangan rob vyaitu
penurunan muka tanah disertai kenaikan muka Isantping adanya perubahan penggunaan
lahan. Daerah yang paling rawan serta berpotenggitimengalami genangan rob vyaitu
Kelurahan Tanjung Mas serta Kelurahan Bandarh@mlam jangka waktu 7 tahun, di
Kecamatan Semarang Utara terjadi penurunan daenadp man dari ancaman banjir rob

yaitu sebesar 35.50788 Ha yang berarti semakinasela daerah genangan rob.

2. Penggunaan L ahan Di Kecamatan Semarang Utara
Dari peta administrasi dan peta penggunaan lahaa Bemarang tahun 2006 dan

2011 yang diperoleh dari Bappeda, diperoleh infairaaperti yang tertera pada tabel 2.
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Tabel 2 Perubahan Penggunaan Lahan di Kecamatan SemataagAtitara Tahun 2006 & 2011

Tahun 2006 Tahun 2011
Kelurahan Penl_gsr?;naan L uas(Ha) Penl_gsr?;naan L uas(Ha) Per sentase(%)
Tanjung Mas | PEMUKIMAN 151.44 INDUSTRI 135.59 -4.068
Bandarharjo PEMUKIMAN 85.50 PEMUKIMAN 51.54 -15.239
Panggung Lor | PEMUKIMAN 104.44| PEMUKIMAN 141.45 188
Kuningan PEMUKIMAN 80.78 PEMUKIMAN 84.24 4.059
Panggung Kidul PEMUKIMAN 36.43 PEMUKIMAN 38.06 4.23
Dadapsari PEMUKIMAN 44.33 PEMUKIMAN 40.84 -7.569
Purwosari PEMUKIMAN 50.20 PEMUKIMAN 26.53 -46.642
Plombokan PEMUKIMAN 44.98 PEMUKIMAN 48.95 10.879
Bulu Lor PEMUKIMAN 71.97 PEMUKIMAN 62.23 -3.396

Terjadi perubahan penggunaan lahan yang cukup.ldeada tahun 2006 yang mana
hanya terdapat 8 kelas penggunaan lahan dan pada 28011 meningkat menjadi 15 kelas.
Dari perubahan penggunaan lahan tersebut, penggdaban pemukiman tetap menjadi
kawasan yang memiliki luas paling besar dibandangkelas kelas lainnya.

3. Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap Harga Tanah di Kecamatan Semarang
Utara
korelasi perubahan penggunaan lahan terhadap taarga pada daerah genangan rob

ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 4.13 Pengaruh Perubahan Penggunaan Lahan terhadap Feraja
Penggunaan Lahan Klasfikas | Kode Harga Tanah Persentase
Kelurahan Kenaikan
2006 2011 | Genangan | Tanah 2006 2011 (%)
Tanjung Mas| Pemukiman Industri MSL AD Rp20,000 RpPO8 140
Bandarharjo | Pemukiman Pemukiman LLWL AJ Rp27,000 103000 281.48
Pemukiman| Pemukiman LLWL AP Rp200,000 Rp335,000 5®7.
Pemukiman| Pemukiman LLWL Al Rp200,000 Rp335,000 567.
Panggung | Pemukiman| Pemukiman LLWL AH Rp160,000 Rp335,000 .389
Lor Pemukiman| Pemukiman LLWL AM Rp243,000 Rp394,000 182.
Pemukiman| Pemukimah LLWL AE Rp200,000 Rp335,000 567.
Pemukiman| Pemukiman LLWL AD Rp200,000 Rp335,000 567.
Pemukiman| Pemukimah MSL AR Rp103,000 Rp160,000 55.3
Pemukiman| Pemukimah MSL AO Rp128,000 Rp243,000 489.9
Kuningan | Pemukiman| Pemukiman MSL A Rp160,000 Rp285,000 378.1
Pemukiman| Pemukiman LLWL AC Rp394,000 Rp614,000 8%5.
Pemukiman| Pemukimah LLWL AB Rp335,000 Rp537,000 360.
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Lanjutan Tabel 3.

Penggunaan Lahan Klasifikas | Kode Harga Tanah Per sentase
Kelurahan Kenaikan
2006 2011 Genangan | Tanah 2006 2011 (%)
Pemukiman| Pemukiman MSL AF Rp335,000 Rp464,000 138.5
Pemukiman| Pemukiman MSL Al Rp160,000 Rp285,000 F8.1
Pemukiman| Pemukiman MSL AK Rp160,000 Rp285,000 F8.1
P";‘Sggfng Pemukiman| Pemukimah  LLWL AG | Rp160,000 Rp285,000 138.
Pemukiman| Pemukiman LLWL AL Rp335,000 Rp464,000 538.
Pemukiman| Pemukiman LLWL AP Rp335,000 Rp464,000 5B8.
Pemukiman| Pemukiman LLWL AM Rp160,000 Rp285,000 138.
Pemukiman| Pemukiman MSL AG Rp128,000 Rp200,000 56.2
Dadapsari | Pemukiman| Pemukimahn MSL Al Rp128,000 Rp200,p00 556.2
Pemukiman| Pemukiman MSL AK Rp128,000 Rp200,000 %56.2
Pemukiman| Pemukiman HHWL Al Rp335,000 Rp537,000 360.
b _ | Pemukiman| Pemukiman MSL AB Rp285,000 Rp394,000 8.2
urwosari
Pemukiman| Pemukiman MSL AC Rp200,0p0 Rp335,000 0B67.5
Pemukiman| Pemukiman MSL AE Rp243,000 Rp394,000 %62.1
Tidak
Pemukiman| Pemukimah Tergenang| AW Rp243,000, Rp802,000 230.04
Rob
Plombokan | Pemukiman| Pemukiman LLWL AL Rp128,000 Rp335,000 .IB1
Pemukiman| Pemukiman LLWL AM Rp243,000 Rp464,000 9950.
Pemukiman| Pemukiman MSL AE Rp394,0p0 Rp702,000 778.1
Pemukiman| Pemukiman HHWL AO Rp160,000 Rp335,000 .39
Tidak
Pemukiman| Pemukimah Tergenang| AR Rp243,0000 Rp394,00D 62.14
Rob
Tidak
Bulu Lor Pemukiman| Pemukimah Tergenang| AX Rp243,000] Rp394,000 62.14
Rob
Tidak
Pemukiman| Pemukimah Tergenang| AS Rp200,000 Rp335,000 67.50
Rob
Pemukiman| Pemukiman MSL AC Rp128,000 Rp285,000 &BR2.

Pergerakan harga tanah per tahunnya tetap mengptammgkatan baik tanah yang
terkena ancaman rob maupun tanah yang diasumsgkeyai daerah atau tanah bebas dari
ancaman genangan rob. Perbedaan yang cukup sagniféejadi pada kelurahan yang
memiliki ancaman genangan rob yang tinggi sep@tirahan Tanjung Mas dan Kelurahan
Bandarharjo, harga tanah per tahun mulai dari havgal tanah maupun pergerakan harga
tanah per tahunnya cenderung memiliki kenaikan yarkgip lamban, berbeda dengan harga

yang terdapat di kelurahan lain.
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V.
5.1.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan uraiarg yt@lah dikemukakan pada bab-

bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa keEmpebagai berikut

5.2.

1.

Nilai kenaikan muka air laut rata rata yang terjddKota Semarang yaitu sebesar
3.71 cm per tahun. Sebelumnya telah terjadi pengatorterhadap data pengamatan
pasang surut yang dianggap sebagdier.

Genangan Rob di Kecamatan Semarang Utara setiamn tédrus bertambah.
Kontribusi terbesar penyebab genangan rob yaitwrmpean muka tanah disertai
kenaikan muka laut disamping adanya perubahan peagg lahan. Daerah yang
paling rawan serta berpotensi tinggi mengalami ggaa rob yaitu Kelurahan
Tanjung Mas serta Kelurahan Bandarharjo. Dalam Kangaktu 7 tahun, di
Kecamatan Semarang Utara terjadi penurunan daarahaman dari ancaman banjir
rob yaitu sebesar 35.50788 Ha yang berarti sermkloasnya daerah genangan rob.
Berdasarkan peta administrasi dan peta pengguahan Kota Semarang tahun 2006
dan 2011 terjadi perubahan penggunaan lahan yakgpdoesar. Pada tahun 2006
yang mana hanya terdapat 8 kelas penggunaan |lamapadia tahun 2011 meningkat
menjadi 15 kelas. Dari perubahan penggunaan labesebut, penggunaan lahan
pemukiman tetap menjadi kawasan yang memiliki loaghg besar dibandingkan
kelas kelas lainnya.

Dalam rentang waktu tahun 2006 sampai 2011 perubladia tanah terkecil terjadi
pada zona AD Kelurahan Tanjung Mas yang merupakavagan pemukiman dan
industri yaitu sebesar Rp 28.000,- per meter. Sgdan perubahan harga tanah
terbesar terjadi pada Kelurahan Plombokan pada Z&wa yang merupakan daerah
pemukiman yaitu sebesar Rp 559.000,- per meter.

Saran

Dari beberapa kesimpulan di atas maka dapat dikekawksaran-saran yang berguna

di masa yang akan datang, antara lain :

1. Untuk menghasilkan model genangan yang lebih @ik@&rankan menggunakan data

sekunder yang lebih bagus dan detil.

2. Untuk mendukung pemodelan genangan disarankan mealgn data mengenai

rencana perbaikan dan peninggian jalan.
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3. Pada hasil peta yang telah dihasilkan perlu dilakutinjauan langsung ke lapangan

untuk mengetahui keakuratan hasil yang diperoleh.
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